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Masalah Troli Nuklir: Bagaimana Satu Orang
Menahan Delapan Miliar Orang sebagai
Sandera
Dunia menyaksikan genosida yang terjadi di Gaza. Puluhan ribu orang telah tewas. Kota-kota
hancur rata dengan tanah. Anak-anak kelaparan di depan mata satelit dan ponsel pintar.

Namun, tidak ada satu pun kekuatan Barat yang turut campur. Tidak ada sanksi. Tidak ada
embargo senjata. Tidak ada garis merah. Hanya keheningan, penundaan, dan standar ganda.

Mengapa? Karena Israel adalah negara nakal bersenjata nuklir. Karena Benjamin
Netanyahu tidak stabil – dan semua orang yang berkuasa tahu itu. Karena di balik pintu
tertutup, Israel mengacu pada Opsi Samson – ancaman pemusnahan global jika terpojok. Dan
karena para pemimpin Barat ketakutan.

Inilah alasan sebenarnya dari kelambanan. Ini adalah masalah troli nuklir – bukan
eksperimen pemikiran, tetapi krisis moral zaman kita.

Opsi Samson: Pemerasan Nuklir Israel

Opsi Samson adalah doktrin kiamat Israel yang telah lama dirumorkan: Jika Israel menghadapi
kekalahan eksistensial, ia akan “meruntuhkan kuil” di dunia.

Ini bukan lagi sekadar pencegah. Ini adalah senjata diplomatik.

Menurut beberapa sumber intelijen (yang penilaiannya dikutip oleh mantan pejabat Israel dan
Amerika), Israel tidak pernah menerapkan pengamanan yang diharapkan dari negara nuklir:

Tidak ada pengawasan sipil
Tidak ada protokol peluncuran “dua kunci”
Tidak ada doktrin publik tentang pengendalian diri
Tidak ada inspeksi eksternal atau pengawasan IAEA

Dan lebih buruk lagi: Israel memperoleh sebagian besar arsenalnya melalui pencurian
rahasia, termasuk ratusan kilogram uranium yang diperkaya yang dialihkan dari fasilitas AS
pada tahun 1960-an. Dunia tahu ini. Dan dunia membiarkannya.

Mengapa? Karena Israel telah menjelaskan posisinya – secara eksplisit dalam doktrinnya, dan
secara implisit dalam diplomasi:

Hentikan kami, dan kami mungkin mengakhiri dunia.

Netanyahu: Satu Orang, Satu Tombol
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Badan-badan intelijen Barat telah lama menilai Benjamin Netanyahu sebagai tidak stabil
secara psikologis – seorang pria yang terobsesi dengan paranoia, balas dendam, dan
pelestarian diri.

Saat ini ia sedang didakwa atas korupsi
Ia memimpin pemerintahan yang penuh dengan fasis dan teokrat terbuka
Ia berulang kali menggunakan bahasa pemusnahan Alkitabiah (misalnya, Amalek)
Ia berjuang untuk kelangsungan hidup politik dan hukumnya

Doktrin keamanan Israel tidak membatasi dia. Persenjataan nuklirnya tidak memiliki
pengendalian eksternal. Dan pendukung globalnya tidak memiliki rencana untuk apa yang
terjadi jika ia memutuskan untuk membakar dunia.

Ini bukan hipotesis. Opsi Samson telah menjadi kebijakan nyata – bukan melalui deklarasi
resmi, tetapi melalui ancaman diplomatik.

Di balik layar, pemerintahan Netanyahu hampir pasti menyampaikan pesan ini kepada para
pemimpin Barat:

“Kami akan meningkatkan di luar kendali kalian. Jangan ikut campur.”

Dan mereka mempercayainya. Itulah mengapa mereka mentolerir genosida.

Genosida yang Dilindungi oleh Ancaman Nuklir

Para pemimpin Barat tidak meragukan bahwa Israel melakukan kejahatan perang. Mereka
tidak percaya bahwa Israel bertindak secara proporsional. Mereka tahu bahwa bukti
genosida sangat kuat.

Tetapi mereka juga tahu bahwa setiap intervensi serius – sanksi, pemotongan senjata,
penegakan ICC – bisa mendorong Netanyahu ke tepi jurang.

Ia sudah: - Meratakan Gaza
- Membiarkan anak-anak kelaparan
- Membom kamp pengungsi, rumah sakit, jurnalis, dan konvoi bantuan
- Mengancam Lebanon, Suriah, dan Iran dengan eskalasi
- Menolak perintah ICJ dan mengabaikan ICC dengan hina

Dan melalui semua ini, AS, Jerman, Inggris, dan lainnya hanya menawarkan penghindaran
moral.

Karena mereka lebih takut pada pembalasan nuklir daripada keruntuhan moral.

Ini bukan penenangan. Ini adalah penyanderaan dalam skala planet.

Negara Nakal, Risiko Global

Berbeda dengan kekuatan nuklir lainnya, Israel beroperasi dalam gelap:

Tidak ada kewajiban perjanjian (tidak ada NPT)
Tidak ada inspeksi (tidak ada IAEA)
Tidak ada pengamanan (tidak ada PAL, tidak ada kontrol ganda)
Tidak ada pengawasan (kontrol militer, bukan sipil)



Tidak ada doktrin hukum (kebijakan resminya adalah diam)

Amerika Serikat, meskipun memiliki kekurangan, masih mensyaratkan:

Aturan dua orang
Tautan aksi permisif (PAL)
Protokol DEFCON
Pengawasan Pentagon dan Kongres

Israel tidak memiliki semua ini – dan tidak pernah dipaksa untuk menerapkannya.
Sebaliknya, ia dilindungi oleh mitos keistimewaan moral dan ketakutan akan pembalasan.

Ini adalah satu-satunya negara di Bumi yang secara kredibel dapat mengancam perang
nuklir karena dimintai pertanggungjawaban – dan dipercaya.

Penenangan Berulang – Genosida Berikutnya Sudah
Dipetakan

Para pemimpin Barat tahu polanya.

Pada 1930-an, Eropa percaya Hitler akan berhenti. Setelah Rheinland. Setelah Austria. Setelah
Cekoslowakia.
Pada setiap langkah, mereka memilih penenangan, berharap perang dapat dihindari jika
mereka memberinya sedikit lebih banyak wilayah.

Dia tidak pernah berhenti.

Hari ini, logika yang sama sedang bekerja. Para pemimpin Barat menyaksikan penghancuran
Gaza dan berdoa agar itu berakhir di sana. Mereka tahu itu tidak akan terjadi. Dan sekarang,
Netanyahu telah mengonfirmasi bahwa itu tidak akan terjadi.

“Saya merasa sedang menjalani misi historis dan spiritual…
Saya sangat terikat pada visi Israel Raya.”
- Benjamin Netanyahu, 12 Agustus 2025, The Times of Israel

“Israel Raya” bukanlah bahasa puitis. Ini secara eksplisit merujuk pada tanah yang mencakup
seluruh Gaza, Tepi Barat, dan bagian dari Yordania, Mesir, Suriah, dan Lebanon. Ini bukan
spekulasi. Ini adalah doktrin ideologis – yang secara terbuka ditegaskan oleh Netanyahu saat
ia melancarkan perang genosida.

Seperti pada 1930-an, para pemimpin Barat berpura-pura bahwa ambisi akan berhenti. Mereka
tidak akan berhenti.

Ketakutan melalui Fiksi: Mengapa Barat Tidak Bisa Menarik
Tuas

Para pemimpin Barat takut – tetapi tidak selalu karena realitas. Mereka takut pada apa yang
mereka lihat di film.

Selama beberapa dekade, ortodoksi strategis adalah bahwa setiap pertukaran nuklir akan
memicu pemusnahan planet total. Keyakinan ini, yang berakar pada doktrin Perang Dingin,



tercermin dalam film seperti WarGames (1983), di mana satu peluncuran menyebabkan perang
termonuklir global.

Tapi dunia tidak lagi bekerja seperti itu – dan intelijen Barat tahu itu.

Di balik pintu tertutup, Israel sudah dianggap oleh banyak analis pertahanan sebagai aktor
nakal – yang penggunaan nuklirnya kemungkinan besar akan terbatas, lokal, dan taktis,
bukan apokaliptik global.

Mereka juga takut pada dampak radioaktif – citra yang diambil dari film seperti On the Beach
(1959), di mana satu pertukaran nuklir menyebabkan kepunahan kehidupan di Bumi.

Tapi sekali lagi, ketakutan ini sangat dilebih-lebihkan.

Bahkan beberapa serangan nuklir terbatas tidak akan melepaskan apa pun yang mendekati
tingkat radiasi global yang disebabkan oleh Chernobyl.

Ini bukan strategi. Ini adalah teater pencegahan irasional, yang diinternalisasi melalui
pengkondisian sinematik – dan dieksploitasi oleh negara nakal bersenjata nuklir.

Regresi: Dari Peradaban ke Ketakutan

Pada intinya, kelumpuhan dunia tidak hanya politis. Ini psikologis.

Sebagai spesies, kita berevolusi dalam kondisi di mana penyerahan pada kekuatan sering
kali menjadi perbedaan antara kelangsungan hidup dan pemusnahan. Ketika terancam, naluri
kita menyuruh kita untuk berpihak pada yang terkuat – bahkan ketika kekuatan itu
digunakan secara tidak adil.

Israel memahami ini. Netanyahu memanfaatkannya.

Dengan mengelilingi kekerasan massal dengan aura tak terkalahkan – senjata nuklir,
perlindungan AS, pembenaran Alkitabiah – Israel memicu respons evolusioner yang
mendalam:
Jangan melawan yang kuat. Menyerah. Bertahan.

Tapi premis peradaban itu sendiri adalah untuk mengatasi naluri itu.

Peradaban ada untuk mengatakan:
> Tidak. Yang kuat tidak boleh membunuh tanpa hukuman. Yang lemah bukanlah barang
sekali pakai.

Setiap kali seorang pemimpin menyerah pada kekuatan Israel daripada menegakkan hukum
internasional, mereka memilih ketaatan kesukuan daripada prinsip universal.

Israel tidak hanya membunuh sebuah bangsa. Ia membunuh ide bahwa yang kuat dapat
dikendalikan.

Pilihan Kapten: Moral di Atas Ketakutan

Dalam Star Trek: Voyager, episode pilot “Caretaker” berakhir dengan Kapten Janeway
menghadapi pilihan yang mengerikan: Membiarkan kru-nya kembali ke rumah dengan aman –



atau menghancurkan satu-satunya jalan kembali untuk melindungi spesies asing yang rentan
dari pemusnahan.

Dia memilih yang terakhir. Dia memilih prinsip di atas keselamatan, mengetahui bahwa itu
akan mengorbankan segalanya bagi rakyatnya.

Kapten Starfleet – Kirk, Picard, Janeway – selalu menjadi simbol keberanian moral. Berulang
kali, mereka mempertaruhkan kapal mereka, kru mereka, bahkan diri mereka sendiri – bukan
untuk keuntungan, bukan untuk nasionalisme, bukan untuk keamanan.

Tapi karena itu adalah hal yang benar untuk dilakukan.

Ini adalah imperatif Kant:
> “Bertindaklah hanya menurut maksim yang pada saat yang sama kamu inginkan menjadi
hukum universal.”

Dengan kata lain: Lakukan apa yang secara moral benar, terlepas dari biayanya.

Itulah yang tidak dilakukan oleh para pemimpin kita.

Dan dengan demikian, mereka tidak hanya mengizinkan genosida. Mereka meninggalkan
gagasan moralitas sebagai panduan untuk tindakan.

Seruan untuk Bertindak: Berbicara, Tekan, Tolak untuk
Menyerah

Jangan diam. Teruslah berbicara tentang Gaza. Ingatkan dunia bahwa apa yang terjadi
bukanlah “konflik” – ini adalah pemusnahan sistematis dari populasi yang terperangkap, di
depan mata sejarah.

Teruslah menekan pemerintah kalian. Beri tahu mereka bahwa kalian melihat melalui
keheningan mereka, bahwa kalian memahami apa yang benar-benar mereka takuti – bukan
eskalasi, bukan terorisme, tetapi pemerasan nuklir Israel.

Ya, Opsi Samson itu nyata. Ya, Netanyahu tidak stabil. Ya, para pemimpin dunia takut apa yang
mungkin terjadi jika mereka menghadapinya.

Tapi kita tidak wajib menyerahkan nilai-nilai kita pada ancaman teroris – baik dari kelompok
nakal maupun dari negara nakal.

Jika kita membiarkan pemerasan nuklir berhasil sekali, itu akan berhasil lagi. Dan jika kita diam
sekarang, kita akan membawa keheningan itu selamanya.

Kamu tidak perlu berkuasa untuk memiliki kekuatan. - Gunakan suaramu
- Gunakan suaramu dalam pemilu
- Gunakan platformmu
- Gunakan hati nuranimu

Peradaban tidak dipertahankan dalam momen-momen besar. Ini dipertahankan dalam pilihan
harian untuk mengatakan kebenaran, bahkan ketika itu berbahaya. Terutama ketika itu
berbahaya.

Genosida harus dihentikan. Pemerasan harus diungkap. Dan dunia harus mengingat apa
artinya berdiri untuk sesuatu.



Karena Gaza bukan hanya medan perang. Ini adalah cermin moral – yang menunjukkan
dengan tepat siapa kita. Dan siapa yang kita bersedia menjadi.


